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Khutbah Pertama 

Jama’ah Shalat Jum’at yang dimuliakan oleh Allah 
 .جل جلاله

Alhamdulillah kita bersyukur kepada Allah جل جلاله, atas 
segala limpahan karunia dan nikmat yang telah 
diberikan kepada kita semua.  

Dengan segala nikmat itu, kita bisa memanfaatkannya 
untuk meraih kebaikan di dunia maupun di akhirat.  

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan 
kepada Nabi dan Rasul junjungan kita, suri teladan 
terbaik bagi umat ini, yakni Nabi Agung Muhammad صلى الله عليه وسلم.  

Seorang Nabi dan juga Rasul yang Allah utus untuk 
mengajarkan akidah tentang keesaan Allah جل جلاله kepada 
umat manusia di muka bumi ini.  

Tak lupa, Khatib mengajak kepada jama’ah sekalian 
untuk bersama-sama meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah جل جلاله dengan sebenar-benarnya takwa. 



Jama’ah shalat Jum’at yang semoga dimuliakan 
Allah جل جلاله. 

Merasakan kondisi kehidupan hari ini, membuat kita 
tercengang. Di saat harapan kebaikan semakin 
bertambah, realitas justru hadir dalam kondisi yang 
berseberangan.  

Kerusakan moral, lunturnya agama, tingginya harga 
kebutuhan, terjunnya ekonomi dan ketimpangan 
sosial yang semakin melebar.  

Maka, sudah semestinya kita sejenak merenung: apa 
yang sebenarnya terjadi, dan mengapa semua ini bisa 
terjadi?  

Karena boleh jadi, apa yang kita rasakan dan hadapi 
hari ini merupakan buah dari pilihan, keputusan, dan 
perbuatan yang telah kita lakukan sebelumnya.  

Sebagaimana firman-Nya: 

"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu)." (QS. Asy-Syura: 30) 

Barangkali, kekacauan di berbagai aspek ini memang 
karena faktor kita. Bukan karena yang lain.  



Oleh sebab itu jangan serta merta menyalahkan pihak 
lain atau faktor apapun sebelum menunjuk pada diri 
kita sendiri.  

Sebagaimana teguran langit tatkala para sahabat 
bertanya-tanya atas dasar apa kita terkalahkan pada 
Perang Uhud.  

QS. Ali ‘Imran ayat 165 menegaskan bahwa 
kekalahan itu terjadi adalah karena murni kesalahan 
manusia. 

Meski demikian, satu hal yang harus disadari 
bersama, akan sampai kapan kita pasrah dengan 
keadaan yang semakin hari semakin tidak 
menunjukkan harapan besar.  

Perlu kiranya kita berbenah diri. Jangan sampai kita 
masuk dalam kesalahan yang sama untuk kesekian 
kali.  

Mungkin saja kesalahan pertama datang karena 
kondisi yang tidak ideal. Namun kesalahan yang sama 
berikutnya dapat dipastikan karena kita tidak 
mengindahkan dan mengambil pelajaran. 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga dimuliakan 
Allah جل جلاله. 

Maka kita butuh perubahan dan upaya total di 
berbagai aspek. Bukan hanya berharap dan menanti 



keajaiban dengan datangnya sosok pahlawan yang 
akan mengubah segalanya. 

Hal tersebut, nyatanya termasuk ketetapan Allah  جل جلاله 
atas manusia. Bahwa perubahan itu diupayakan 
bukan hanya dinanti dan diharap. 

Allah جل جلاله berfirman: 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri.  

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; 
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia." (QS. Al-Ra'd: 11) 

Secara tersurat ayat ini mengajarkan kepada kita -
terlepas dari asbab nuzul dan sejumlah tafsiran ayat- 
bahwa perubahan itu muncul dari dua pihak.  

Usaha seseorang dan ketetapan Allah جل جلاله.  

Bagi hamba, wajib hukumnya untuk terus berusaha 
berubah, karena dalam ayat ini Allah جل جلاله mengaitkan 
ketetapan-Nya dengan upaya yang kita lakukan.  



Dan ini berlaku dalam berbagai aspek kehidupan. 

Bisa jadi kondisi saat ini (yang mungkin kurang baik 
menurut pandangan manusia) dapat bertahan lama 
dikarenakan kita tidak mau berusaha untuk melakukan 
perubahan.  

Imam ath-Thabari dalam menafsirkan ayat yang 
senada memiliki pandangan unik.  

Beliau tegas menyatakan bahwa Allah جل جلاله tidak akan 
mengubah nasib sebuah kaum dari kesejahteraan dan 
kenikmatan menuju keburukan hingga mereka ubah 
ketetapan tersebut dengan merajalelanya kezaliman 
dan kesemena-menaan.  

Dan itulah hukum Allah جل جلاله yang kontan kepada 
mereka. 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga dimuliakan 
Allah جل جلاله. 

Demikian pula yang telah diajarkan baginda Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم.  

Dalam hal mencari rezeki, Beliau pernah 
mengingatkan, “Sekiranya salah seorang di antara 
kalian mengambil talinya lalu pergi ke gunung untuk 
mencari kayu bakar yang dipikul di atas punggungnya, 
kemudian ia bersedekah dengannya dan dengannya 
Allah mencukupkan kebutuhannya, itu jauh lebih baik 



baginya daripada ia meminta-minta kepada manusia, 
baik mereka memberi atau menolaknya." (HR. 
Bukhari). 

Ketentuan tersebut tentu berlaku pula dalam hal yang 
lain.  

Sebab bekerja keras melakukan perubahan nyata 
demi masa depan yang lebih baik, jauh lebih mulia 
daripada sekadar berharap tanpa tindakan. 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم memberikan kita contoh 
bagaimana perubahan itu harus diupayakan bukan 
hanya mengharapkannya saja.  

Beliau menyusun strategi dakwah, memimpin 
peperangan, mengutus para diplomat ke luar negeri, 
merangkul semua lapisan masyarakat, hingga ikut 
bercucuran keringat menggali parit.  

Semua itu merupakan usaha Nabi صلى الله عليه وسلم untuk 
mewujudkan perubahan. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah. 

Kondisi tersebut, berbanding terbalik dengan 
mentalitas pasrah yang disematkan kepada bani Israil.  

Tatkala dijanjikan kemenangan dan tanah suci 
Palestina kala itu, bukannya berubah dan 
bersemangat, mereka justru menjawab seruan Nabi 
Musa dengan mengatakan 



“Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk 
menanti di sini saja.” (QS. Al-Ma'idah: 24) 

Seakan mereka mengatakan bahwa kami sangat 
mengharapkan kemenangan dan perubahan.  

Tapi soal usaha dan keterlibatan, kami angkat tangan. 
Kami hanya menunggu keajaiban dan takdir Allah  جل جلاله 
saja. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah. 

Manakah yang menjadi cerminan dan sikap kita. 
Berusaha semaksimal mungkin seperti Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم sembari berdoa.  

Ataukah hanya memilih memperbanyak harapan 
tanpa ada upaya seperti bani Israil? 

Mari kita mengambil peran dalam perubahan ini 
sekecil apapun itu. Mulai dari diri kita hingga menjadi 
kesadaran kolektif di tengah masyarakat.  

Seburuk apapun kondisi hari ini apabila masyarakat 
sadar dan berbenah di berbagai sisinya maka akan 
membawa efek domino perubahan besar.  

Tentunya sesuai kemampuan masing masing.  



Sebagaimana jika seseorang melihat kemungkaran 
dan keadaan tidak ideal hendaknya ia berupaya 
dengan tangan dan lisan.  

Jika tidak mampu maka sekedar bersikap menolak 
saja sudah termasuk hal yang bagus. 

Bagi kita para penggerak peradaban.  

Hendaknya terus berpikir dan bertindak lebih, sebab 
memang Allah جل جلاله siapkan di setiap kaum para pemberi 
perubahan menuju arah yang baik.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda 

“Sesungguhnya Allah memiliki sekelompok manusia 
yang Allah khususkan kepada mereka kenikmatan 
untuk kemanfaatan hamba (yang lain). Maka Allah 
tetapkan nikmat tersebut selama mereka memberi. 
Jika mereka menahan diri maka Allah akan pindahkan 
nikmat tersebut kepada orang lain.” (HR. Baihaqi 
7662) 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah. 

Meski konteks hadits ini berlaku dalam bidang 
ekonomi, namun banyak ayat dan hadits semisal yang 



menegaskan akan adanya manusia pilihan Allah جل جلاله 
yang menjadi pemantik dan aktor utama dalam 
sebuah perubahan.  

Maka jadilah kita bagian dari mereka yang 
mengusahakan perubahan tersebut.  

Mari kita mulai perubahan ini dari segala aspek 
kehidupan: dari diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
perbaikan ekonomi, tatanan sosial, hingga kebijakan 
pemerintah. 

 

Khutbah Kedua 

 

Ma'asyiral muslimin jamaah Jum’at 
rahimakumullah. 



Perubahan menuju kebaikan tidak akan jatuh begitu 
saja dari langit tanpa ada keringat usaha dan 
perbaikan diri di bumi.  

Jangan sampai nikmat yang ada pada kita saat ini 
dicabut oleh Allah جل جلاله dan dipindahkan kepada kaum 
lain hanya karena kita malas, enggan melakukan 
perbaikan, dan membiarkan kemungkaran merajalela. 

Mari kita senantiasa berdoa kepada Allah جل جلاله, memohon 
agar Dia menjaga kesucian jiwa kita, 
membersihkannya dari segala penyakit, dan 
menghiasinya dengan keimanan serta ketakwaan. 



 


